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PENGEMBANGAN BUDIDAYA PLASMA NUTFAH 
DI DAERAH PENYANGGA TAMAN NASIONAL 
(Development of Germ Plasm Cultivation in National Park Buffer Zone) 
ABSTRACT 
The objectives of the germ plasm cultivation in the buffer zone are : 
(1) to increase people participation in the conservation or the national park potentials 
(2) to motivate people cultivate some species of the national park germ plasm for their conser- 
vation. 
The choice of species to be planted should be based on the following criteria : 
(a) its usefulness and economic value for the local people, (b) easy to cultivate with simple 
technology, and (c) frequently used by the local people. 
The location of the land to be planted should be close to or bordering the settlement area, and 
on that land there is already a forest plantation or a marginal forest which is designated as a buffer 
zone. 
The people who will be given the planting rights consist of : (a) those who have frequently 
gathered forest products from the national park, (b) those who live close to or at the border of the 
national park, (c) those who have agricultural background, and (d) those who have strong motivation 
to implement the planned program. 
~f this social forestry approach succeeded, the post-harvest technology and the marketing of 
the products should also be taken care of. 
LATAR BELAKANG PEMIKIRAN 
Pembangunan sektor kehutanan pada Repelita VI dalam rangka menyongsong era 
tinggal landas pada hakekatnya bertujuan untuk mengoptimasikan fungsi dan manfaat 
hutan bagi negara dan masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, kawasan hutan di- 
bedakan dalam dua kelompok fungsi utama, yaitu fungsi produksi yang diwujudkan da- 
lam hutan produksi (lk. 64 juta ha) dan fungsi konservasi yang diwujudkan dalam kawa- 
san-kawasan konservasi (lk. 40 juta ha), meliputi hutan lindung, hutan suaka alam, 
hutan wisata, taman nasional dan taman hutan raya. 
Pembangunan dan pengembangan kawasan konservasi seperti Taman Nasional pada 
dasarnya di sarnping berfungsi untuk melindungi clan melestarikan sumberdaya yang ter- 
dapat di dalamnya, juga merupakan cadangan sumberdaya genetik yang sangat berguna 
untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang. Akan tetapi kenyataan yang 
dihadapi oleh pengelola kawasan konservasi adalah adanya pemanfaatan sumberdaya 
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